
 

 
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

Pada bagian akhir dari skripsi yang ditulis oleh peneliti ini, peneliti 

akan memaparkan kesimpulan yang peneliti ambil berdasarkan hasil 

temuan sebagai berikut: 

1. Majelis jemaat GMIST Torsina Mulengen yang memahami misi 

gereja sebatas melayani memang bukanlah hal keliru bahkan salah. 

Hanya saja, dengan pemahaman majelis jemaat seperti  itu membuat 

majelis jemaat tidak dapat mengimplentasikan misi dengan 

sebagaimana mestinya. Dengan kata lain, dampak yang ditimbulkan 

dari pemahaman majelis jemaat tersebut membuat majelis jemaat 

hanya sampai pada pemahaman namun tidak dapat 

mengimplementasikan pemahaman misi tersebut dengan baik. 

2. Peran majelis jemaat sebagai pelaku misi gereja sebagai institusi 

merupakan peran yang sangat penting. Hal ini terlihat apabila majelis 

jemaat tidak mengimplementasikan misi gereja sebagai institusi 

dengan baik akan mempengaruhi niat dan pelaksanaan jemaat 

untuk melakukan misi gereja sebagai orang atau warga gereja (bdk. 

Ef 4: 11-12). 
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B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti paparkan diatas, maka 

pada bagian paling terakhir ini peneliti  hendak mengajukan saran dan 

masukan, dan sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan. Adapun 

saran dan masukan dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Pendeta yang memiliki  peran penting dalam memberikan kebenaran 

dan memberikan pengajaran Firman Tuhan dan dogma gereja agar 

kiranya tidak jemu-jemu untuk melakukan pengajaran khususnya 

dogma tentang misi. Sehingga khususnya majelis jemaat 

mempunyai pemahaman misi yang baik dan benar dan kemudian 

mampu untuk kemudian mengajarkan pemahaman misi tersebut 

kepada jemaat agar dengan demikian seluruh warga gereja GMIST 

Torsina Mulengen mampu untuk mengimplementasikan misi gereja 

yang diembankan oleh Allah kepada gereja GMIST Torsina 

Mulengen khususnya. 

2. Bagi Institusi Agama Kristen Negeri (IAKN) Manado, diharapkan 

untuk dapat memfasilitasi para mahasiswa guna meningkatkan 

kualitas mahasiswa dalam kerangka pemenuhan TRIDHARMA 

perguruan tinggi dengan memberikan ruang diskusi serta diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas kerja sama antar prodi dengan gereja 

untuk dapat memperkuat sistem pelayanan di gereja. 

 


